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RINGKASAN

Minyak kayumanis yang pupoler dipasar
dunia adalah dar jenis C zeylanicum dan
Ceassia. Kayumanis yang diusalukan  di
Indonesia adalah dari jenis C. burmanii yang
sampai sckarang baru  dimanfaatkan  kulit,
batung dan cabangnya saja yang dikenal dengan
nama kulit Cassia Vera, sedangkan kulit mnting
dan daunnya yang juga mengndung minyak
atsiri belum dimanfantkan. Komponen utama
minyak C. burmanii suma dengan yang terdapat
didalam minvak C eassia dan C. zeylanicum,
yilitu sinnamaldehida, Ianya proscnmuna yang
berbeda.  Dalam pencllu.m ini  dilakukan
percobaan penyulingan kulit ranting dan daun
kayumanis dan jenis C. burmanii. Untuk kulit
canting  dipelajari pengaruh bobot balun dan
lama  penyulingan terhadap  rendemen  dan
kanikteristik dan minyak yang  dihasilkan
Hasilnva menunjukkan bahwi rendemen dan
kamkteristik  minyak  yang  dihasilkan
dipenganiii oleh bobot buhun dalam tangki
penyulingan.  Diantamn kombinasi - perdakuan
vang  dicobakan. kondisi  penyvulingan  vang
terbuik adalalh bobot kulit muting 5.5 kg dengan
luna penyulingan 5 jun Pada kondist ini
dilinsilkan rendemen minyak 0.38% dengan
kadar karbonil dan sinamaldehida masing-
masing 40.5% dan 385%. Unwk doun
kayunuanis diteliti pengarul Luna pelayuan dan
cara penyulingan  terhadap  rendemen  dan
karaktensik minyik yang dihasilkan. Hasilnya

menunjukkan  bahwa lama pelayuan
mempenganuli - rendemen dan beberapa
karmkterstik  minyak  vang  dihasilkan
Sedangkan  cam  penvulingmn  hanya

berpenganuh terhadap beberupa  karakieristik
minyak saja. Perlakuan terbaik adalah Luna
pelayuan 6 lar dengan penyulingan cam

dikukus  dimana  dilasilkan  17.7%  dan
sinnamaldehida 13.2%. Kamktenstik minyak
rting dan daun kayumanis jenis C. burmanii
berbeda dengan €\ cassia,

ABSTRAK

Cinrcunon oil which is famous. in the
intermational  market are  denved from
Cinnamemum zevianicum and Cinnamomum
cassia. Cuuiunon which is widely planted in
Indouesia s € burmanii. 1t is used only to
produce dried Cinnamon bark which is known
at Cassia Vera, The twigs and leaf of Cinnamon
contain essential oil, however it ussualy being
discarded. C burmanii oil and C. cassia oil has
the same major componeni (sinnamaldehydz)
but at different concentration, [n this experiment
the destillation of the twigs and leaf of C
burmanii were done, The distillation of the
twigs was done to study the influence of the
weight of material and the length of distillation
on the vield and chamcterisic of the oil
produced. The result showed that the yield and
chameteristc of the ol was influenced by the
weight of the material in the distillation vessel,
Among the weatment combination lested, the
optimwn disullaton condition is the one using
3.5 kg wvig with 5 hrs distillation tdme. This
condition produced the oil with 0.38% yield and
carbonyl and sinnamaldehyde content 40.5%
and 38.5% respectively. The distillation of the
leaf was done study the influence of the length
of wilting process and distillation method on the
vield and cluractenistc of the oil produced. The
result showed thut the length of wilting process
influenced the yield and some of the oil
charactensuc while distillation method only
influenced some of the oil chamctenstic. The
best treatment was 6 days willing process with
water and stun distllation method which
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produced the 0.19% vield of oil with 17.7%
carbonyl and 13,2% sinnamaldehyde content.
The chamctenistic of the oil produced from the
twig and leaf of C. Hurmanii was different with
the one produced from €. cassia,

PENDAHULUAN

Komoditas  kayumanis  yang
banyak diperdagangkan dipasar dunia
adalah jenis Cinamomum burmanii, C.
zeylanicum dan C. cassia, baik dalam
bentuk kulit maupun hasil olahannya
yang antara lain adalah minyak atsiri
(Smith, 1986). Untuk minyak atsiri
kayumanis yang populer dipasar dunia
hanyalah dari jenis C. zeylanicum dan
C. cassia, sedangkan dan C. hurmanii
belum diperdagangkan / belum dikenal,
Harga minyak kulit kayumanis jenis C.
zevianicum adalah US$ 28/kg (Anon,,
1995). Rusli dan Ma’'mun (1990)
mengatakan bahwa komponen utama
didalam minyak C. bwrmanii sama
dengan yang terdapat didalam minyak
(. cassia, yaitu sinnamaldehida, hanya
prosentasenya saja yang berbeda.

Sampai  saat it yang
dimanfaatkan secara komersil dari
tanaman kayumanis Indonesia (C
burmanii) adalah kulit, batang dan
cabangnya saja yang dikenal dengan
nama kulit Cassia Vera atau dewasa ini
dipopulerkan dengan nama kulit Cassia
Indonesia, sedangkan ranting dan
daunnya belum dimanfaatkan, Baik
kulit (batang, cabang dan ranting),
maupun daun dan buah pohon
kayumanis mengandung minyak atsiri.

Hasil kulit ranting kayumanis (€.
burmanii) adalah 10% dari keseluruhan
produksi kulitnya dan kadar minyaknya
1.95% (Rusli dan Abdullah, 1988).
Untuk tanaman kayumanis berumur 8
tahun hasil daunnya 13.9 kg/pohon dan

kandungan sinnamaldehida minyaknya
40,2% (Rusli dan Wahid, 1985).

Berdasarkan hal diatas dirasa
perlu untuk meneliti kemungkinan
untuk memanfaatkan kulit ranting dari
daun kayumanis yang merupakan hasil
buangan sebagai sumber minyak atsiri
terutama untuk diekspor seperti halnya
minyak kayumanis yang berasal dan
jenis lainnya (C. zeylanicum dan C.
cassia), Rendemen dan mutu minyak
atsii termasuk minyak kayumanis
selain dipengaruhi oleh faktor-fiktor
prapanen juga oleh faktor-fakior pasca
panen diantaranya adalah  cara
penyulingan, Cara penyulingan ini
meliputi beberapa faktor diantaranya
kepadatan bahan dalam ketel dan lam
penyulingan, Penyulingan yang sudah
dilakukan membutuhkan waktu selama
8 jam untuk mengeluarkan semua
minyak yang terdapat didalam kulit
kayumanis dan penyulingan harus
dilakukan  secara  fraksi  untuk
mendapatkan rendemen yang tinggi
dan menghindarkan process chameling.
Tujuan dari  penelitian il untuk
mempelajari cara penaganan bahan dan
cara penyulingan yang efisien agar
dihasilkan rendemen dan mutu minyak
yang tinggi.

BAHAN DAN METODA

Kulit Ranting Kayumanis

Kulit ranting kayumanis (C.
burmanir) yang dipakai pada percobaan
ini diambil dan tanaman yang berumur
8 tahun berasal dari Kebun Percobaan
Cimanggu, Bogor (1200 m diatas
permukaan laut). Kadar air dan
minyaknya masing-masing 14% dan
1.3%. Pada percobaan ini diteliti
pengaruh bobot bahan dan lama



penyulingan terhadap rendemen dan
karakteristik minyak yang dihasilkan,
Berat kulit ranting yang disuling tiap
perlakuan masing-masing 3.5 kg (50%
isi ketel) dan 5.5 kg (80% isi ketel)
dengan lama penyulingan berturut-tunut
3.5 dan 7 jam. Dalam ketel suling
bahan dibagi atas dua fraksi yang
tingginya masing-masing 6.5 cm (1/2
jumlah bahan) dan 10 em (1/2 jumlah
bahan) Sebelum disuling kulit digiling
sehingga lolos ayakan 7 mm.
Penyulingan dilakukan secara dikukus
dalam ketel suling berkapasitas 40 liter
yang terbuat dani besi tahan karat dan
diperlengkapi dengan sistem kohobasi,
Percobaan dirancang secara Acak
Lengkap berbentuk faktorial dengan
ulangan empat kali. Pengamatan
.meliputi rendemen dan karakteristik
minyak yang dihasilkan meliputi bobot
jenis, indeks bias, putaran optik,
kelarutan dalam etanol serta kadar
karbonil dan sinnamaldehida.
Disamping itu ditentukan komponen
utama penyusun minyak dengan cara
khromatografi gas.
Daun Kayumanis

Daun kayumanis yang digunakan
pada percobaan ini berasal dan
tanaman yang telah diambil kulit
rantmgnya dan mempunyai kadar
minyak 0.262% - (berdasarkan daun
segar). Pada percobaan ini diteliti
pengaruh lama pelayuan bahan dan
cara penyulingan terhadap rendemen
dan  karakteristik minyak yang
dihasilkan. Pelayuan dilakukan dengan
cara dikering anginkan selama 0, 2, 4
dan 6 hari, sedangkan cara penyulingan
dengan sistem dikukus dan uap
langsung (tekanan uap di ketel suling
0.5 kg/cm?). Bobot bahan yang disuling

pada tiap perlakuan 12.5 kg daun segar
Penyulingan dilakukan selama 3 jam
dalam ketel suling berkapasitas 110
liter yang terbuat dari besi tahan karat.
Percobaan dirancang secara Acak
Lengkap berbentuk faktorial dengan
dua kali ulangan, Pengamatan meliputi
rendemen dan karakteristik minyak
yang dihasilkan meliputi bobot jenis,
indeks bias, putaran optik, kelarutan
dalam etanol serta kadar karbonil dan
sinnamaldehida. Disamping itu diamati
pula pengaruh pelayuan terhadap kadar
air, daun dan kecepatan penyulingan.

HASILdan PEMBAHASAN
A. Ranting Kayumanis

Rendemen minyak

Berdasarkan ~ hasil  analisis
statistik temyata rendemen minyak
vang dihasilkan sangat dipengaruhi
oleh jumlah bahan yang disuling,
sedangkan lama penyulingan tidak
nyata pengaruhnya (Tabel 1),

Tabel |. Pengaruh bobot bahan terhadap
rendemen minyak

Bobot bahan Rendemen minyak

(ke) (%h)
BI (3.3) 0.17a
B2 (5.5) 037b
KK, % 1643

Keterangan : Angka-angka yang ditkuti hurufl
vang santi tidak berbeda nyata pada taraf

5% Uji DMRT.

Semakin banyak bahan dalam
ketel suling akan semakin rendah
kecepatan penyulingan, karena makin
besar tahanan yang dialami uap air,
tetapi sebaliknya kontak antara bahan
dan uvap air akan makin lama
Kecepatan penyulingan untuk bobot
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bahan 3.5 dan 5.5 kg, masing-masing
90 dan 80 ml/menit.

Menurut Guenther  (1949),
pengambilan minyak dari jaringan
tanaman oleh uap air berlangsung
melalui  proses  diffusi  yang
berlangsung secara pelan-pelan. Oleh
sebab itu semakin lama kontak bahan
dengan uap air akan semakin banyak
minyak yang terkandung didalam
destilat, Walaupun pada bobot bahan
3.5 kg (dengan tinggi fraksi 6.5 cm)
kecepatan penyulingannnya  relatif
lebih besar dibanding dengan bobot
bahan 5.5 kg (dengan tinggi fraksi 10
cm), kontak antara uap bahan lebih
singkat, sehingga minyak yang
terambil oleh uap lebih kecil
jumlahnya. Perlakuan yang terbaik
adalah bobot kulit ranting 5.5 kg dan
lama penyulingan 5 jam dimana
dihasilkan rendemen minyak sebesar
0.38%,

Karakteristik Minyak

a. Babot jenis

Dari  hasil analisis statistik
temyata bobot bahan dalam ketel dan
lama penyulingan tidak mempengaruhi
bobot jenis minyak ranting kayumams
yang dihasilkan. Bobot jenis dan
minyak yang dihasilkan berkisar antara
0.9837-0.9925. Besaran bobot jenis ini
lebih kecil bila dibandingkan dengan
standar bobot jenis kulit kayu manis
dan jenis C. zeylanicum yaitu 1,010 -
1,030 (EDA, 1990). Hal ini disebabkan
karena jumlah komponen yang berbeda
terutama kadar sinnamaldehidanya.

b. Indeks bias

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik temyata indeks bias dan
minyak yang diperoleh  hanya
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dipengaruhi oleh bobot bahan didalam
ketel  suling, sedangkan lama
penyulingan tidak nyata pengaruhnya
(Tabel 2). Temyata indeks bias dari
minyak yang dihasilkan dari bobot
bahan yang lebih besar (5.5 kg) adalah
lebih tinggi dari yang dihasilkan dan
bobot bahan yang lebih kecil (3.5 kg).
Hal imi mungkin disebabkan karena
untuk bahan yang bobotnya besar,
minyak yang dihasilkan mengandung
lebih banyak komponen berantai
panjang dan ikatan rangkapnya banyak
seperti sinnamaldehida. Hal ini dapat
dilihat bahwa untuk bobot bahan 3.5
kg, minyak yang  dihasilkan
mengandung sinnamaldehida 32.5%,
sedangkan untuk bahan 5.5 kg kadar
sinnamaldehidanya 37.8%, Seperti hal
nya bobot jenis, indeks bias dari
minyak yang dihasilkan lebih kecil dari
bobot jenis minyak kulit kayumanis
jenis C. zeylanicum vyaitu 1,5930 -
1,5910 (EDA, 1990)

Tabel 2. Pengaruh bobot bahan terhadap
indcks bias minyak

Bobot bahan (kg)  Indeks bias(*/as
OC)

1.5266a
15441 b

Bl (3.5)
B2 (5.5)

KK, % 0.78

Keterangan © Angka-angka yang diikuti huruf
yang sama tdak berbeda nvata pada tamf
5% Uji DMRT.
c. Putaran optik
Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa bobot bahan dan
lama penyulingan tidak berpengaruh
terhadap putaran optik minyak yang



dihasilkan. Putaran optik  minyak
tersebut berkisar antara (-10.1%) -
(-11.2°), Besaran ini sangat berbeda
bila dibandingkan dengan putaran optik
dari minyak kulit kayumanis C.
zeylanicum yaitu 0" sampai -2° (EDA,
1990).

d. Kelarutan dalam etanol

Kelarutan minyak dalam etanol
80% tidak dipengaruhi oleh bobot
bahan maupun lama penyulingan,
Semua minyak yang dihasilkan larut
dalam etanal 80% dengan
perbandingan 1:1 dan menghasilkan
larutan yang jernih. Sedangkan minyak
kulit kayumanis C. zeylanicum larut
dengan perbandingan 3 © 1.

¢. Kadar sinnamaldehida

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik ternyata bobot bahan dalam
ketel suling maupun lama penyulingan
tidak berpengaruh terhadap kadar
karbonil (dihitung sebagali
sinnamaldehida) dalam minyak yang
dihasilkan. Kadar sinnamaldehida dan
minyak yang dibasilkan berkisar antara
32.5-38.5%. Menurut  1SO, kadar
sinnamaldehida dalam minyak C.
cassia 80% dan menurut EDA kadar
sinnamaldehida dari minyak kulit C,
zeylanicum berkisar antara 55— 78%.

B. Daun Kayumanis

Rendemen minyak

Berdasarkan  hasil  analisis
statistik  rendemen minyak hanya
dipengaruhi  olebh lama pelayuan,

sedangkan cara penyulingan tidak
nyata pengaruhnya (Tabel 3). Bahan
yang tidak dilayukan menghasilkan
rendemen yang sangat rendah
dibanding dengan yang dilayukan,

e
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kemudian ada kecenderungan bahwa,
semakin lama pelayuan rendemen
minyak yang dihasilkan semakin
tinggi. Hal ini  kemungKinan
disebabkan karena selama pelayuan
sebagian air dalam bahan akan
menguap, sehingga sel-sel minyak akan
pecah karena bahan mengkerut dan hal
ini  akan mempercepat  keluarnya
minyak selama penyulingan.
Rendemen minygk tertinggi adalah
0.19% (berdasarkan bahan segar) yang
dihasilkan dari pelayuan daun selama 6
hari,

Tabel 3, Pengaruh lama pelayuan terhadap

rendemen minyak daun
kayumanis
Lama pelayuan  Rendemen minyak
(hari) (%)
0 0.07a
2 0.15b
) 0.18b
6 0.19b
KK. % 2238

Keterangan : Angka-wigka yang ditkuti hunufl
yang sanu lidak berbeda nyata pada tarf
3% Uji DMRT.

Karakteristik Minyak
a Warna

Berdasarkan pengamatan secara
visual, minyak yang dihasilkan secara
dikukus wamanya kuning muda,
sedangkan yang dihasilkan secara uap
langsung mempunyai warna kuning
tua. Hal ini kemungkinan disebabkan
karena temperatur pada penyulingan
dengan uap langsung lebih dan 100°C,
sehingga kemungkinan terjadi oksidasi
lebih besar, akibatnya wamanya
menjadi lebih tua.
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b.Bobot jenis

Dari  hasil analisis  statistik
ternyata lama pelayuan berpengaruh
nyata terhadap bobot jenis minyak
yang dihasilkan, sedangkan cara
penyulingan  tidak  memberikan
pengaruh yang nyata (Tabel 4),

Tabel 4. Pengaruh dari lama pelayuan

terhadap bobot jenis minyak
Lama pelayuan Babot jenis (&
(hari) °0)
() (.9333a
2 0,9630a
3 0.9951 b
6 0.9635 a
KK. % 1.78

Keterangan : Angka-<ngka  yang diikuti hunil
vang sama tidak berbeda nyata pada tarf
5% Uji DMRT.

Terdapat kecenderungan bahwa
semakin lama wakw pelayuan semakin
besar angka bobot jenis dari minyak
yang dihasilkan. Hal im mungkin
disebabkan karena selama pelayuan
terjadi penguapan fraksi ringan dan
minyak sehingga yang tertinggal dalam
minyak lebih banyak fraksi beratnya.
Fraksi ringan dalam minyak C.
burmanii antara lain adalah o-pinena,
B-pinena dan limonena (Rusli dan
Ma’'mun, 1990). Bobot jenis dari

minyak kulit kayumanis jenis (.
zeylanicum adalah 1,010 — 1,030
(EDA, 1990)
¢. Indeks bias

Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa indeks bias
minyak yang dihasilkan  hanya

dipengaruhi oleh cara penyulingan
(Tabel 5). Cara penyulingan dikukus
menghasilkan minyak dengan indeks

bias yang lebih besar dibanding dengan
cara uap langsung.

Tabel 5. Pengaruh cama  penyulingan
terhadap indeks bias dan
minyak vang dihasilkan

o D -
Cara penyulingun mde“obcu;s ("
A. Dikukus 151274
B. Uap langsung 1.5052 b
KK. % 0.36

Keterangan : Angka-angka  yang dilkuti hurf
yang sanu tidak berbeda nyata pada
taraf 3% Uji DMRT.

Penyulingan cara uap langsung
memungkinkan tegadinya  oksidasi
lebil besar karena suhunya yang lebih
dari 100°C. Oksidasi mengakibatkan
ikatan rangkap dari komponen minyak
menjadi berkurang, sehingga indeks
bias dari minyak menjadi lebih rendah
(Guenther, 1949). Indeks bias dari
minyak kulit kayumanis jems C.
zeylanicum 11,5930 — 1.5910 (EDA.
1990)

d. Putaran optik
Dari hasil analisis statistik (Tabel

6) dapat dilihat bahwa angka putaran

optik dari minyak yang dihasilkan

hanya dipengaruhi oleh lama pelayuan.

Tabel 6. Pengaruh lama pelayuan terhadap

putaran optik dan minvak
Lama pelayuan (hari) Putaran optik (*)
0 967a
2 895a
4 6.58 ab
0 295b
KK, % 1.78

Keterangan : Angka-angka yang diikuti hurul
yang s tidak berbeda nyata pada tarf
3% Uji DMRT,



Putaran optik minyak dipenga
ruhi oleh komponen minyak tersebut.
Komponen berat didalam minyak
kayumanis diantaranya adalah [-
caryophyllen dan  sinnamaldehida
dengan titikk didih tinggi namun
mempunyai putaran optik yang rendah
masing-masing (-5.8%) dan (0°) dan
komponen ringan dengan titik didih
vang lebih rendah diantaranya adalah
d-oi-pinena namun mempunyai putaran
optik  lebih tinggi, vyaitu (31.19),
Selama pelayuan terjadi penguapan
dari komponen ringan sehingga
semakin lama wakt pelayuan semakin
banyak komponen ringan  yang
menguap yang menyebabkan angka
putaran optik semakin  menurun.
Putaran optik dani minyak kulit kayu
manis C. zeplanicum 0° sampai -2°

(EDA, 1990)
e. Kelarutan minyak dalam alkohol

Lama pelayuan dan cara penyulin
gan tidak memperlihatkan pengaruh
yang nyata terhadap kelarutan minyak
dalam alkohol 80%. Temyata minyak
daun kayumanis jenis C. burmemii larug
dalam etanol 80% dalam perbandingan
1:1 dan larutannya jernih. Minyak kulit
. zevlanicum larut  dalam  perban
dingan 3 : |1 (EDA, 1990)

f. Kadar sinnamaldehida

Lama pelayuan dan  cara
penyulingan  tidak  memberikan

pengaruh yang nyata terhadap kadar
senyawaan karbonil yang dihitung
sebagai sinnamaldehida pada minyak
yang dihasilkan. Kadar senyawaan
karbonil berkisar antara 15.1-22.0%.
Angka ini  jauh lebih  rendah
dibandingkan dengan minyak Cassia
Cina. Menurut  ISO  (International

Standard Organization) kadar
senyawaan karbonil dalam minyak
Cassia Cina minimal 80%. Kandungan
sinnamaldehida dalam minyak berkisar
antara 5.0-153%, Minyak daun C.
burmanni tidak  dapat  dibandingkan
dengan minyak daun C. zeylanicum
karena minyak daun C. zeylanicum
komponen uamanya adalah eugenol
(80 - 88%) (EDA. 1990),

KESIMPULAN

Ranting dan daun kayumanis
jenis C. burmanii mengandung minyak
masing-masing 1.30 dan 026%
(berdasarkan bahan segar). Rendemen
minyak rating kayumanis sangat
dipengaruhi oleh bobot dalam ketel
penyulingan,  Rendemen  minyak
terbaik (0.38%) dihasilkan dari bobot
bahan 5.5 kg dengan lama penyulingan
5 jam. Angka ini masih dapat
ditingkatkan mengingat  kandungan
minyaknya jauh lebih tingegl, vaitu
1.30%. Rendemen minyak daun
kayumanis dipengaruhi oleh adanya
proses  pelayuan  dimana  daun
kavumanis yang mengalami pelayuan
menghasilkan rendemen minyak yang
jauh lebih tinggi, Rendemen minyak
tertinggi  diperoleh dan daun  yang
dilayukan selama 6 han, yaitu 0,19%.

Karakteristik minyak ranting
kayumanis khususnya bobot jenis dan
indeks bias dipengaruhi oleh bobot
bahan dalam tangki penyulingan,
sedangkan karaktenstik minyak daun
kayumanis khususnya bobot jenis dan
putaran optik dipengaruhi oleh lama
pelayuan

Komponen utama dalam minyak
kayumanis adalah sinnamaldehida. Ka
dar sinnamaldehida dalam minyak ‘ran
ting kayumanis berkisar antara 32.5 -
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38.5%. sedangkan dalam minyak daun
kayumanis 5.0-15.3%. kedua-duanya
masih  jauh  dibawah  standar
International Organization (1SO) jika
dibandingkan dengan minyak Cassia
Cina, yaitu minimal 80%, maupun ("
zeylanicum  yang mempunyai  kadar
sinnamaldehida antara 55 sampai 78%
(EDA, 1990).
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